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• Paradigma pembelajaran matematika abad 21 menuntut kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS).

• Kemampuan berpikir kritis matematis menjadi kompetensi penting yang harus
ditanamkan sejak sekolah dasar.

• Pembelajaran di kelas rendah masih dominan teacher-centered dan berfokus pada 
hafalan rumus. 

• Siswa kelas III berada pada tahap operasional konkret sehingga membutuhkan
objek nyata untuk memahami konsep abstrak.

• Berpikir kritis matematis Berpikir kritis matematis menjadi kompetensi esensial untuk:

a. Menganalisis informasi

b.  Mengevaluasi argumen

c.  Menarik kesimpulan logis



Identifikasi Masalah
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• Kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih rendah.

• Siswa cenderung fokus pada jawaban akhir tanpa memahami proses 

penalaran.

• Pembelajaran bangun datar masih bersifat hafalan.

• Guru belum optimal menggunakan masalah kontekstual sebagai stimulus 

berpikir kritis.

• Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada kelas tinggi dan 

pendekatan kuantitatif.
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• Bagaimana proses implementasi model PBL berbasis
masalah kontekstual pada materi bangun datar di kelas III 
SDN Cemengkalang?

• Bagaimana implementasi model PBL dapat menguatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa, khususnya
pada aspek kemampuan mengidentifikasi masalah, 
memberikan alasan logis, dan menarik kesimpulan?



Manfaat dan Tujuan Penelitian
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• Untuk mendeskripsikan secara komprehensif proses
implementasi model PBL yang mengintegrasikan masalah
kontekstual pada materi bangun datar di kelas III SDN
Cemengkalang.

• untuk menganalisis proses penguatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang terbentuk selama
pembelajaran, khususnya pada aspek kemampuan
mengidentifikasi informasi relevan, menyusun argumen
logis, serta menarik kesimpulan sifat-sifat bangun datar
secara mandiri.
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Problem Based Learning (PBL)
• Model pembelajaran yang menjadikan masalah nyata sebagai
stimulus awal pembelajaran.
• Mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan, diskusi, dan 
refleksi.
Berpikir Kritis Matematis

Indikator menurut Ennis:

•Focus

•Reasoning

•Inference



Fokus Penelitian
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• Implementasi model Problem Based Learning berbasis
masalah kontekstual dalam menguatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas III pada materi
bangun datar di SDN Cemengkalang.



Metode Penelitian
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• Jenis penelitian :Kualitatif Deskriptif, Subjek :Guru kelas III A 
dan Siswa Kelas III A SDN Cemengkalang Sidoarjo

• Lokasi :SDN Cemengkalang Sidoarjo

• Teknik Pengumpulan Data :Wawancara, Observasi, dan 
Dokumentasi

• Analisis data : Model interaktif Miles dan Huberman
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Orientasi Masalah
Guru menyajikan masalah kontekstual terkait objek nyata
seperti:
•Jam dinding
•Ubin lantai
•Papan tulis
Pengorganisasian Siswa
•Siswa dibagi dalam kelompok kecil (5–6 orang).
•Menggunakan LKPD berbasis eksplorasi.
Pembimbingan Penyelidikan
•Guru berperan sebagai fasilitator.
•Siswa mengamati, menganalisis, dan berdiskusi.



Hasil dan Pembahasan
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Penyajian Hasil
•Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi.
Evaluasi dan Refleksi
•Asesmen formatif individu.
•Refleksi bersama guru.
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PENGUATAN BERPIKIR KRITIS
Focus
•Siswa mampu mengidentifikasi inti permasalahan.
•Mulai mampu memilah informasi relevan dan tidak relevan.
•Tidak lagi terdistraksi oleh detail yang tidak penting.
Reasoning
•Siswa mulai memberikan alasan berdasarkan ciri fisik bangun datar.
•Diskusi kelompok mendorong argumentasi logis.
•Terjadi pergeseran dari jawaban singkat menjadi penjelasan runtut.
Inference
•Siswa mampu menyusun kesimpulan secara mandiri.
•Kesimpulan didasarkan pada hasil penyelidikan, bukan hafalan.

•Terjadi peningkatan kemandirian berpikir.



Hasil dan Pembahasan
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PEMBAHASAN
•PBL efektif karena selaras dengan teori konstruktivisme.
•Masalah kontekstual membantu siswa tahap operasional
konkret memahami konsep abstrak.
•Diskusi kelompok memfasilitasi scaffolding antar siswa.
•Interaksi sosial meningkatkan kualitas argumentasi.
•Pembelajaran berubah dari teacher-centered menjadi
student-centered.
•Proses berpikir kritis tumbuh secara bertahap melalui
pengalaman langsung



Kesimpulan
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Implementasi model Problem Based Learning (PBL) berbasis

masalah kontekstual pada materi bangun datar di kelas III SDN

Cemengkalang terlaksana melalui lima tahapan sintaks secara

sistematis dan efektif. Penggunaan objek nyata seperti jam

dinding dan ubin membantu siswa pada tahap operasional konkret

memahami konsep geometri secara lebih bermakna. Penerapan

PBL terbukti menguatkan tiga aspek berpikir kritis matematis,

yaitu focus dalam mengidentifikasi informasi relevan, reasoning

dalam menyampaikan alasan logis, dan inference dalam menarik

kesimpulan secara mandiri. Melalui interaksi sosial dan

pemecahan masalah kontekstual, siswa bertransformasi dari

penerima pasif menjadi pembangun pengetahuan aktif, sehingga

PBL efektif menumbuhkan nalar kritis sejak kelas rendah.
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